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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 

terutama sebagai alat untuk berkomunikasi dengan sesama manusia. Dengan 

bahasa manusia dapat menyampaikan pikiran, keinginan, pesan, dan lain-lain 

kepada manusia yang lainnya. Bahasa dan manusia mempunyai hubungan yang 

sangat erat karena bahasa merupakan salah satu objek kajian ilmu pengetahuan. 

Ilmu yang mengkaji bahasa adalah linguistik. Satuan-satuan bahasa terbagi atas 

fonem, morfem, kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Dalam penelitian ini 

penulis hanya akan meneliti kata. 

Kata merupakan satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari leksem 

yang telah mengalami proses morfologis. Salah satu kelas kata dalam bahasa 

Indonesia adalah kategori fatis. Menurut Kridalaksana (1993:114), kategori fatis 

adalah kategori yang bertugas memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan 

komunikasi antara pembicara dan lawan bicara. Kelas kata ini biasanya terdapat 

dalam konteks dialog atau wawancara bersambutan, yaitu kalimat-kalimat yang 

diucapkan oleh penutur kepada mitra tutur. Kridalaksana (1993:116) 

menyebutkan bahwa kategori fatis ada yang berbentuk partikel, kata, dan frase.  

Menurut Ayub dkk. (1993:128) kategori fatis berfungsi untuk memulai 

dan menegaskan pembicaraan antara mitra tutur. Kategori ini terdapat dalam 

dialog atau wawancara, yang merupakan ciri ragam bahasa lisan. 
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Bentuk-bentuk fatis sering digunakan oleh masyarakat tutur bahasa 

Minangkabau dalam komunikasi sehari-hari. Tanpa kehadiran kategori ini tuturan 

masyarakat Minangkabau akan terasa hambar, tidak bernilai rasa dan mitra tutur 

pun akan menanggapinya dengan biasa-biasa saja. Selain itu, hal ini berpengaruh 

terhadap isi dari tuturan oleh penutur kepada mitra tutur menjadi kurang kukuh. 

Oleh karena itu, kehadiran satuan lingual ini berperan penting dalam bahasa 

Minangkabau. Begitu juga halnya dengan masyarakat Kelurahan Kampung 

Pondok Kecamatan Pariaman Tengah. Kampung Pondok adalah sebuah kelurahan 

yang berada dalam areal Kota Pariaman.  

Dalam berkomunikasi sehari-hari, masyarakat di daerah ini menggunakan 

bahasa daerahnya untuk berinteraksi dengan sesamanya, terutama dalam situasi 

internal. Dalam situasi inilah kategori fatis banyak digunakan untuk memulai, 

mempertahanan, atau mengukuhkan pembicaraan. Berikut penggunaan kategori 

fatis yang terdapat dalam bahasa Minangkabau Kampung Pondok, adalah : 

(1) Wayoi baghu oto ang yea. 

„wow baru mobil kamu ya.‟ 

„wow, baru ya mobil kamu.;  

Pada data (1) di atas fatis wayoi berbentuk kata. Fatis wayoi menempati posisi di 

awal kalimat. Makna yang ditimbulkan fatis wayoi ini mengungkapkan 

kekaguman. Tanpa penggunaan kata wayoi  seperti data (1) di atas pembicaraan 

akan terasa hambar tanpa ada rasa kagum dari mitra tutur. Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk membahas fatis ini. 
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1.2 Identifikasi Masalah    

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang teridentifikasi 

sebagai berikut. 

1. Bentuk fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman di Kelurahan 

Kampung Pondok. 

2. Fungsi fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman di Kelurahan 

Kampung Pondok. 

3. Makna fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman di Kelurahan 

Kampung Pondok. 

1.3 Batasan Masalah   

Berdasarkan identifkasi masalah, batasan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bentuk fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman di Kelurahan 

Kampung Pondok 

2. Makna fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman di Kelurahan 

Kampung Pondok. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan terdahulu, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk fatis bahasa Minangkabau dialek Pariaman di 

Kelurahan Kampung Pondok? 

2. Bagaimanakah makna kategori fatis pada bahasa Minangkabau dialek 

Pariaman di Kelurahan Kampung Pondok? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. mendeskripsikan bentuk kategori fatis bahasa Minangkabau dialek 

Pariaman di Kelurahan Kampung Pondok. 

2. mendeskripsikan makna kategori fatis pada bahasa Minangkabau 

dialek Pariaman di Kelurahan Kampung Pondok. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  

1. Ilmu pengetahuan, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya fatis dalam kategori fatis. 

2. Pembaca, dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana bentuk 

kategori fatis dalam bahasa Minangkabau dialek Pariaman. 

3. Peneliti, dapat dijadikan wujud dan pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
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